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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pemilik usaha telah diuntungkan oleh pesatnya teknologi komunikasi dan 

pertumbuhan ekonomi. Banyak bisnis telah memanfaatkan teknologi dengan baik. Setiap 

bisnis perlu perencanaan karena pertumbuhan membuat pesaing menjadi lebih kompetitif. 

Meningkatnya keberadaan perusahaan di pasar modal dapat mendongkrak kinerja (Pajar & 

Pustikaningsih, 2017). Investor mendongkrak laba perusahaan melalui pasar modal. 

Perusahaan dengan dana lebih banyak dapat memperoleh keuntungan dari investasi di pasar 

modal. 

 Alokasi modal atau kekuatan lain untuk memperoleh aset yang memiliki potensi 

pendapatan dan pertumbuhan adalah investasi. Satu di antara investasi yang paling diminati 

adalah saham. Pelaku pasar modal adalah para pengusaha, masyarakat, dan investor muda. 

Generasi muda lebih banyak berinvestasi di lanskap. BEI melaporkan 1.393.014 investor di 

bawah usia 40 tahun pada Januari 2021. Jumlah tersebut mencakup 75% investor Indonesia 

(Liputan6.com, 2021). Investor muda akan membentuk perekonomian Indonesia. Banyak 

perguruan tinggi tinggi menjadi anggota galeri investasi, yang membantu pasar modal 

Indonesia. 

Investasi memungkinkan penerapan kelas material. Sebelum berinvestasi pada 

instrumen, investor harus melakukan riset (Mulyana et al., 2019). Mahasiswa membutuhkan 

pengetahuan akademis dan motivasi intrinsik untuk berinvestasi secara finansial. Alasan 

investor berinvestasi dalam motivasi investasi. Dorongan dapat membantu seseorang 

mengungkapkan kebutuhan mereka dan menginspirasi mereka untuk berinvestasi (Alfarauq & 

Yusup, 2020). 

Keuntungan investasi bagi investor. Karena investasi dapat membantu mahasiswa 

menabung untuk kuliah, menjadi mandiri secara finansial, dan membangun keuntungan 

jangka panjang. Calon investor harus memiliki modal minimum sebelum berinvestasi. 

Perusahaan sekuritas harus mempertimbangkan ini sebagai hal yang serius, karena sebagian 

dari demografi investor pasar modal adalah mahasiswa.  

ROI investor pasar saham adalah keuntungan plus kerugian mereka. Mahasiswa 

harus memahami pengembalian untuk mengevaluasi investasi dan membuat keputusan 

keuangan yang cerdas. Sebelum berinvestasi, mahasiswa harus menilai toleransi risiko 
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mereka (Monica, 2020). Pengembalian investasi dapat mengecewakan, terdepresiasi, atau 

kehilangan nilai (Wardani & Supiati, 2020). 

 Meskipun minat mahasiswa berinvestasi cukup tinggi, tetapi banyak yang ragu 

untuk menerapkan teori bench-study ke situasi dunia nyata. Hal ini penting karena berbagai 

alasan. Seperti uang saku yang terbatas. Motivasi yang kurang untuk berinvestasi, risiko, 

dan pendidikan. Semakin jauh, semakin banyak mahasiswa yang berminat, pasar modal 

menghadirkan banyak tantangan, terutama bagi investor pemula. Tanpa pengetahuan, 

berinvestasi bisa berisiko. Maka dari itu penulis berminat melaksanakan penelitian yang 

berjudul “PENGARUH PENGETAHUAN INVESTASI, MOTIVASI INVESTASI, 

MANFAAT INVESTASI, MODAL MINIMAL INVESTASI, RETURN INVESTASI, 

DAN RISIKO INVESTASI TERHADAP MINAT INVESTASI MAHASISWA DI 

PASAR MODAL”. 

 

1.2 Tinjauan Pustaka 

1.2.1 Teori Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi  

 Memperoleh pengetahuan tentang investasi melibatkan pemahaman tentang cara 

mengelola dana dan sumber daya secara efektif untuk menghasilkan hasil yang 

menguntungkan di masa mendatang. Wibowo dan Purwohandoko (2019) menyatakan bahwa 

orang lebih mampu mengingat informasi ketika mereka belajar dan menyerap literatur. Ketika 

seseorang memiliki pemahaman yang cukup tentang suatu subjek, hal itu dapat memotivasi 

mereka untuk mengambil tindakan. Mahasiswa dapat termotivasi untuk berinvestasi jika 

mereka memiliki pengetahuan. 

 

1.2.2 Teori Motivasi Investasi Terhadap Minat Investasi   

 Pendapat Silvi dkk. (2022), motivasi yaitu dorongan yang menggerakkan individu 

untuk meningkatkan perilakunya, baik secara internal maupun eksternal. Menurut Saputra 

(2018), berbagai faktor yang memengaruhi investasi antara lain dorongan yang kuat yang 

dilandasi oleh keyakinan objektif, keinginan yang semakin meningkat untuk berinvestasi, dan 

motivasi yang semakin meningkat. 

 

1.2.3 Teori Manfaat Investasi Terhadap Minat Investasi  

 Investasi manfaat adalah berinvestasi pada perusahaan atau aset yang menghasilkan 

laba. Manfaat investasi antara lain memungkinkan kita untuk menabung, berinvestasi dengan 

bijak, menghasilkan uang dari waktu ke waktu, serta mengalahkan inflasi dan memberikan 
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pendapatan yang stabil (Saputra, 2018). Mengetahui semua manfaat berinvestasi di pasar 

modal mungkin menarik untuk mahasiswa.    

 

1.2.4 Teori Modal Minimal Investasi Terhadap Minat Investasi  

 Sekuritas mensyaratkan setoran minimum untuk membuka rekening pasar modal dan 

berinvestasi (Wibowo & Purwohandoko, 2019). Pertimbangkan modal investasi minimum 

sebelum berinvestasi. Perhitungan estimasi dana investasi, di mana modal awal minimum 

akan meningkatkan minat investor (Wijayanti, 2015). 

 

1.2.5 Teori Return Investasi Terhadap Minat Investasi  

 Hasil investasi dapat berupa keuntungan modal, dividen, atau instrumen investasi. 

Jogiyanto (2017) membagi hasil investasi menjadi hasil yang direalisasikan (dihitung dari 

data historis) dan hasil yang diharapkan (di masa mendatang). Hasil investasi yang 

menguntungkan mendorong minat mahasiswa agar tergerak berinvestasi. 

 

1.2.6 Teori Risiko Investasi Terhadap Minat Investasi  

 Selisih antara hasil investasi aktual dan yang diharapkan adalah risiko investasi. Setiap 

tindakan mengandung risiko, terutama keputusan yang tidak dapat dihindari. Pengetahuan 

investasi yang kurang dapat menempatkan investor pada risiko (Suryansyah & Rusdiyanto, 

2016). Mahasiswa lebih menyukai investasi pasar modal yang berisiko rendah. 

 

1.3 Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disusun kerangka konseptual berikut ini : 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 
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1.4 Hipotesis  

 

 

 


